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Ibnu Taimiyah adalah seorang ulama yang: ahli dalam berbagai macam
disiplin ilmu, diantaranya ilmu Figh, ilmu Tauhid, ilmu Kalam, ilmu Tafsif dan dalam
bidang politik Islam, Dan ia adalah salah saty ahli figh madzhab hanbali yang telah
berjuang dan mengerahkan seluruh fikirannya tentang politik Islam. Dan kedudukan
Ulil Amri (pemimpin) di dalam masyarakat seperti kedudukan Nabi Muhammad
SAW pada kaum muslimin, yang mana pemimpin itu memiliki tugas yang
menyeluruh terhadap rakyat dan semua rakyat harus tunduk dan patuh kepadanya,
dan juga setiap masyarakat harus mematuhi segala perintahnya, karena pemimpin
adalah orang yang memiliki tugas dan tanggungjawab dalam mengemban amanah
tersebut, baik itu dalam kewajiban-kewajiban agama maupun politik. Dan oleh karena
itu Ulil Amri (pemimpin) sebagai orang yang memegang tugas berat, maka ia harus
‘memenuhi syarat-syarat sebagai pemimpin.

- Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui serta mengkaji pengertian
ulil amri menurut Ibnu taimiyah, dan juga syarat, kewajiban dan hak-haknya menurut
Ibnu Taimiyah. _

Penelitian ini merupakan kajian pustaka. Dalam proses pengumpulan data,
peneliti menggunakan metode Wrirten Records dalam bentuk tulisan atau buku dan
diikuti setelahnya metode bibliography, peneliti menggunakan metode ini untuk
mengetahui riwayat hidup Ibnu Taimiyah. Sedangkan dalam menganalisis data,
peneliti menggunakan metode deskriptif dan metode analisis, untuk mendeskripsikan
serta menganalisa konsep kepemimpinan yang dikemukakan oleh tbnu Taimiyah.

Pada akhirnya, penulis sampai pada kesimpulan bahwa konsep Ulil Amri
yang dikembangkan oleh Ibnu Taimiyah terangkum dalam . beberapa poin,
bahwasanya Ulil Amri adalah para penguasa atau ulama, dan baik buruknya suatu
masyarakat tergantung pada baik buruknya seorang Ulil Amri yang mengatur
‘masyarakat tersebut. Kemudian kriteria-kriteria Ulil Amri yang harus dimiliki ada
-dua yaitu: memiliki kekuatan —kekuatan fisik ataupun kekuatan keilmuan- dan
Amanah. Adapun kewajiban seorang Ulil Amri (pemimpin) ada dua poin:
menyalurkan amanat kepada yang berhak dan menegakkan hokum secara adil.
Adapun untuk hak Ulil Amri ada dua hal, yaitu: hak untuk ditaati dan hak dibela dan
dilindungi selama tidak berbuat maksiaf Adapun cara pengangkatan Ulil Amri
dengan cara baiat oleh Ahlu Syaukah.

Dengan kajian sederhana ini, peneliti berharap akan ada penelitian selanjutnya
secara lebih rinci dan mendalam mengenai konsep ulil amri, dan besar harapan agar
penelitian ini bisa bermanfaat dan menjadi sumbangan yang berarti bagi imat Islam.
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